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LAMPIRAN-LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

Topik : Gambaran umum kondisi para karyawan yang
mengalami PHK di masa pandemi. Di
Kecamatan Purwakarta Kota Cilegon.

Tujuan Umum : Memperoleh hasil sebelum dan setelah
Penerapan Solution Focused Brief Counseling di
Lingkungan Kecamatan Purwakarta Kota
Cilegon.

Tujuan Khusus : Daftar Pertanyaan

a. Daftar Pertanyaan Sebelum Proses Konseling.

1. Apakah yang anda ketahui tentang stres?
2. Apakah saat ini anda mengalami stres?

3. Apasajakah faktor penyebab anda mengalami stres?

4. Apasajakah gejala-gejala stres yang anda alami saat ini ?

5. Apasajakah kegiatan (aktivitas) yang anda lakukan saat ini ?
6. Berapakah skala stres yang anda alami dari 1-10?

7. Kapan terakhir kali anda merasakan hidup bahagia?
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8. Jika masalah anda selesai saat ini juga apa yang anda rasakan?

9. Kira-kira apakah solusi yang tepat saat ini untuk mengatasi
masalah anda?

b. Daftar Pertanyaan Sesudah Proses Konseling

1. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan proses konseling?

2. Apakah anda sudah memiliki solusi untuk mengatasi stres yang
anda alami?

3. Apakah anda sudah merasakan ketenangan hidup?

4. Adakah perubahan skala setelah konseling 1-10?

5. Apakah yang akan anda lakukan selanjutnya?

HASIL WAWANCARA SEBELUM KONSELING

1. Responden FN

P: Apakah yang anda ketahui tentang stres?
K: stres kalo setau saya itu tekanan.

P: apakah saat ini anda mengalami stres?
K: iya bisa dikatakan seperti itu

P: apasajakah faktor penyebab anda mengalami stres?
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K: faktornya banyak tapi yang lebih banyak terlalu dipikirkan
adalah tidak memiliki pekerjaan dan tidak memiliki penghasilan
akibat di PHK di masa pandemi. Dan juga sangat kesulitan mencari
pekerjaan. Apalagi saya tulang punggung keluarga saya juga ada
rencana mau menikah tapi harus tertunda karena saya tidak
memiliki penghasilan.

P: apasajakah gejala-gejala stres yang anda alami saat ini ?

K: yaaa lebih sering emosi, sering sedih karena bingung gatau harus
gimana.

P: apasajakah kegiatan (aktivitas) yang anda lakukan saat ini ?

K: gak ada kegiatan saya saat ini, Cuma lebih sering tidur, main
game di hp gitu-gitu aja setiap hari.

P: berapakah skala stres yang anda alami dari 1-10 (1 stres ringan
dan 10 stres berat)?

K: di skala 8 mungkin

P: kapan terakhir kali anda merasakan hidup bahagia?

K: saat sebelum adanya pandemi, hidup saya tenang karena

memiliki pekerjaan sehingga saya bisa memenuhi kebutuhan orang
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tua dan juga saya bisa menabung untuk bisa menyegerakan
pernikahan. Sejak ada pandemi semuanya berantakan.

P: jika masalah anda selesai saat ini juga apa yang anda rasakan?
K: saya sangat senang sekali. Tapi kayanya ga mungkin karena
sampali saat ini pun pandemi tidak tahu kapan berakhirnya

P: kira-kira apakah solusi yang tepat saat ini untuk mengatasi
masalah anda?

K: saat ini yang dilakukan tentunya harus bisa lebih sabar, lebih
kuat karena mungkin ini ujian buat saya. Harus bisa lebih irit untuk
biaya pengeluaran. Saya juga harus berusaha ikhlas jika memang
belum ditakdirkan saat ini menikah. Saya juga harus berusaha terus

mencari pekerjaan.

2. Responden AR

P: Apakah yang anda ketahui tentang stres?
K: stres itu ngebatin hati sama pikiran
P: apakah saat ini anda mengalami stres?

K: iya saya banyak pikiran dan gatau cara ngatasinnya gimana
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P: apasajakah faktor penyebab anda mengalami stres?

K:faktornya mah gara-cara virus corona, pemerintah
memberlakukan PSBB jadinya saya kerjanya diberhentikan karena
bos pemilik toko nya bangkrut. Sampai saat ini saya tidak bekerja,
cari kerjaan susah udah berusaha kemana-mana. Saya pusing
pemasukan ga ada tapi kebutuhan banyak apalagi saya punya
cicilan motor perbulannya yang wajib di bayar.

P: apasajakah gejala-gejala stres yang anda alami saat ini ?

K: yaaa lebih sering banyak diem, cepet capek padalah ngga ngapa-
ngapain, suka sedih, sering pusing.

P: apasajakah kegiatan (aktivitas) yang anda lakukan saat ini ?

K: gak ada kegiatan saya saat ini, Cuma lebih sering tidur, main
game di hp gitu-gitu aja setiap hari.

P: berapakah skala stres yang anda alami dari 1-10 (1 stres ringan
dan 10 stres berat)?

K: di skala 7 mungkin

P: kapan terakhir kali anda merasakan hidup bahagia?

K: saat sebelum adanya pandemi, hidup saya tenang karena
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memiliki pekerjaan sehingga saya bisa membantu perekonomian
orang tua meski tidak besar. Saya juga bisa bayar cicilan motor
dengan tenang. Tapi sejak ada pandemi semuanya berantakan.

P: jika masalah anda selesai saat ini juga apa yang anda rasakan?
K: mungkin dapat lebih baik.

P: kira-kira apakah solusi yang tepat saat ini untuk mengatasi
masalah anda?

K: sebenarnya saya udah capek lamar pekerjaan kesana-kemari
tidak diterima tapi mau bagaimana kalo ga berusaha juga lebih
kepikiran juga. Pastinya harus terus usaha, capek boleh tapi jangan
sampai nyerah, doanya dibanyakin lagi, semoga corona cepat hilang

sehingga bisa punya pekerjaan lagi.

3. Responden AM

P: Apakah yang anda ketahui tentang stres?
K: stres adalah tekanan dari berbagai masalah hidup
P: apakah saat ini anda mengalami stres?

K: iya sangat tertekan karena lagi banyak masalah
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P: apasajakah faktor penyebab anda mengalami stres?

K: faktornya gara-gara ada pandemi covid saat ini saya dan
keluarga saya sangat merasa kesulitan untuk mencari mata
pencaharian guna menyambung kebutuhan sehari-hari anak dan
istri.

P: apasajakah gejala-gejala stres yang anda alami saat ini ?

K: saya merasa cemas takut tidak bisa memberi kebutuhan anak dan
istri, merasa tidak percaya diri menjadi kepala keluarga. Akibatnya
saya sering sekali emosi cek-cok sama istri, sensitif tiba-tiba sedih,
sering bingung.

P: apasajakah kegiatan (aktivitas) yang anda lakukan saat ini ?

K: berusaha buka warung di rumah kecil-kecilan.

P: berapakah skala stres yang anda alami dari 1-10 (1 stres ringan
dan 10 stres berat)?

K: di skala 8.5 mungkin

P: kapan terakhir kali anda merasakan hidup bahagia?

K: saat semasa saya masih bekerja karena kalo bekerja punya gaji.

P: jika masalah anda selesai saat ini juga apa yang anda rasakan?
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K: saya sangat senang sekali. Tapi kayanya ga mungkin karena
sampali saat ini pun pandemi tidak tahu kapan berakhirnya

P: kira-kira apakah solusi yang tepat saat ini untuk mengatasi
masalah anda?

K: harus bisa tenang, lebih kuat, sabar, ikhlas karena mungkin ini
ujian buat saya. Harus bisa lebih irit untuk biaya pengeluaran. Saya

harus tetap berusaha mencari penghasilan apapun itu pekerjaannya.

4. Responden SY

P: Apakah yang anda ketahui tentang stres?

K: stres merupakan ketidakstabilan hati dan pikiran

P: apakah saat ini anda mengalami stres?

K: iya saat ini kebetulan saya lagi sering berantem sama hati dan
pikiran sendiri

P: apasajakah faktor penyebab anda mengalami stres?

K: faktor penyebabnya adalah tidak memiliki pekerjaan sehingga
tidak memiliki uang padahal kebutuhan sekarang lagi mepet selain

untuk kebutuhan pokok juga ada tanggungan bayar SPP kuliah yang
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nominalnya tidak kecil. Sebelum ada virus corona ini saya bekerja
di pabrik maka dari itu saya kuliah karena gajinya bisa untuk bayar
kuliah. Saat ini udah tidak bekerja jadi saya bingung gimana
caranya bayar kuliah.

P: apasajakah gejala-gejala stres yang anda alami saat ini ?

K: saya sering gampang capek pikiran, gampang emosi ,tiap malem
saya gabisa tidur karena selalu mencari jalan keluar untuk masalah
ini akibatnya saya sering sekali pusing.

P: apasajakah kegiatan (aktivitas) yang anda lakukan saat ini ?

K: saat ini saya ga diem di rumah sih, saya ngajar di sekolah SMA,
saya juga buka usaha dari minyak goreng dari sisa uang yang saya
punya. Tapi belum cukup untuk bayar kuliah.

P: berapakah skala stres yang anda alami dari 1-10 (1 stres ringan
dan 10 stres berat)?

K: di skala 6 mungkin

P: kapan terakhir kali anda merasakan hidup bahagia?

K: yaa sebelum adanya pandemi, meski capek kerja tapi uang tidak

dinikmati untuk kesengan tapi saya bersyukur bisa kuliah dengan
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uang sendiri.

P: jika masalah anda selesai saat ini juga apa yang anda rasakan?
K: saya sangat jauh lebih tenang

P: kira-kira apakah solusi yang tepat saat ini untuk mengatasi
masalah anda?

K: untuk saat ini saya gaboleh menyerah, berapapun hasil dari
usahanya yang penting saya sudah berusaha. Saya mungkin akan
minta keringanan sama pihak kampus dan juga saya tetap harus

lebih jaga kesehatan.

5. Responden JH

P: Apakah yang anda ketahui tentang stres?

K: stres kalo setau saya itu tekanan.

P: apakah saat ini anda mengalami stres?

K: iya bisa dikatakan seperti itu

P: apasajakah faktor penyebab anda mengalami stres?

K: faktornya banyak tapi yang lebih banyak terlalu dipikirkan

adalah tidak memiliki pekerjaan dan tidak memiliki penghasilan
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akibat di PHK di masa pandemi. Dan juga sangat kesulitan mencari
pekerjaan. Apalagi saya kepala keluarga.

P: apasajakah gejala-gejala stres yang anda alami saat ini ?

K: saya mudah emosi, mudah marah, cepet lelah pikiran

P: apasajakah kegiatan (aktivitas) yang anda lakukan saat ini ?

K: kegiatannya hanya mengajar ngaji saja itupun tidak ada gaji
hanya sukarela

P: berapakah skala stres yang anda alami dari 1-10 (1 stres ringan
dan 10 stres berat)?

K: di skala 8 mungkin

P: kapan terakhir kali anda merasakan hidup bahagia?

K: saat sebelum adanya pandemi, hidup saya tenang karena
memiliki pekerjaan

P: jika masalah anda selesai saat ini juga apa yang anda rasakan?
K: saya jauh lebih tenang menjalani hidup.

P: kira-kira apakah solusi yang tepat saat ini untuk mengatasi
masalah anda?

K: saat ini yang dilakukan tentunya harus bisa lebih sabar, lebih
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kuat karena mungkin ini ujian buat saya. Saya harus bisa tenang
supaya istri saya juga tidak banyak mengeluh supaya bisa support

saya untuk semangat terus mencari penghasilan.

HASIL WAWANCARA SESUDAH KONSELING

1. Responden FN

P: bagaimana perasaan anda setelah melakukan proses konseling?
k: Alhamdulillah saya jauh lebih memahami diri saya sendiri.

p: Apakah anda sudah memiliki solusi untuk mengatasi stres yang
anda alami?

k: untuk saat ini solusi yang tepat adalah terus berusaha menerima
keadaan dan terus berusaha semangat terus mencari pekerjaan. Di
samping belum juga mendapatkan pekerjaan saya harus melakukan
aktivitas keseharian saya dengan positif supaya saya tidak selalu
menyalahkan keadaan.

p: Apakah anda sudah merasakan ketenangan hidup?

k: Alhamdulillah saat ini sudah lebih baik

p: Adakah perubahan skala setelah konseling 1-10?
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K: bisa dikatakan berkurang dari 8 menjadi 5

p: Apakah yang akan anda lakukan selanjutnya?

k: selalu optimis dan yakin setelah ada kesulitan pasti ada
kemudahan. Saya akan terus berusaha mencari relasi untuk mencari

pekerjaan dan melakukan keseharian dengan positif.

2. Responden AR

P: bagaimana perasaan anda setelah melakukan proses konseling?
k: Alhamdulillah lumayan lega

p: Apakah anda sudah memiliki solusi untuk mengatasi stres yang
anda alami?

k: solusi untyuk saat ini harus tetap semangat menjalani aktivitas
meski sedang banyak masalah, karena dengan menjalani hari
dengan positif itu sangat bermanfaat untuk diri sendiri dan orang
lain.

p: Apakah anda sudah merasakan ketenangan hidup?

k: Alhamdulillah saat ini sudah lebih baik

p: Adakah perubahan skala setelah konseling 1-10?

K: bisa dikatakan berkurang dari 7 menjadi 5
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p: Apakah yang akan anda lakukan selanjutnya?

k: menjalani hari dengan selalu lebih baik dari hari sebelumnya.

3. Responden AM

P: bagaimana perasaan anda setelah melakukan proses konseling?
k: Alhamdulillah saya jadi lebih ter-arah sekarang

p: Apakah anda sudah memiliki solusi untuk mengatasi stres yang
anda alami?

K: untuk saat ini solusi yang tepat adalah terus berusaha menerima
keadaan dan terus berusaha mencari rejeki dari jualan. Di samping
belum juga mendapatkan pekerjaan saya harus melakukan aktivitas
keseharian saya dengan positif supaya saya tidak selalu
menyalahkan keadaan.

p: Apakah anda sudah merasakan ketenangan hidup?

k: Alhamdulillah saat ini sudah lebih baik

p: Adakah perubahan skala setelah konseling 1-10?

K: bisa dikatakan berkurang dari 8.5 menjadi 3

p: Apakah yang akan anda lakukan selanjutnya?

k: selalu optimis dan yakin Allah bakal ngasih rejeki dari jalan
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manapun. setelah ada kesulitan pasti ada kemudahan. Saya akan

semangat cari uang dengan berjualan.

4. Responden SY

P: bagaimana perasaan anda setelah melakukan proses konseling?
k: perasaan saya sedikit lebih baik

p: Apakah anda sudah memiliki solusi untuk mengatasi stres yang
anda alami?

K: untuk saat ini solusi yang tepat adalah terus berusaha menerima
keadaan dan terus berusaha semangat terus mencari pekerjaan.

p: Apakah anda sudah merasakan ketenangan hidup?

k: Alhamdulillah saat ini sudah lebih baik

p: Adakah perubahan skala setelah konseling 1-10?

K: bisa dikatakan berkurang dari 6 menjadi 3

p: Apakah yang akan anda lakukan selanjutnya?

k: selalu optimis dan yakin setelah ada kesulitan pasti ada
kemudahan. Saya akan terus berusaha melakukan hal apapun
asalkan saya tidak menyerah. Saya akan tetap berkuliah, saya akan

tetap berusaha
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5. Responden JH

P: bagaimana perasaan anda setelah melakukan proses konseling?
k: ada sedikit perubahan

p: Apakah anda sudah memiliki solusi untuk mengatasi stres yang
anda alami?

k: solusinya harus lebih tenang, mengontrol diri supaya tidak selalu
cek-cok dengan istri, menjalin komunikasi baik dengan istri.

p: Apakah anda sudah merasakan ketenangan hidup?

k: Alhamdulillah saat ini sudah lebih baik

p: Adakah perubahan skala setelah konseling 1-10?

K: bisa dikatakan berkurang dari 8 menjadi 3

p: Apakah yang akan anda lakukan selanjutnya?

k: istigomah menjalani keseharian dengan jauh lebih positif.
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LAMPIRAN FOTO

1. Responden FN 2. Responden AR

3.Responden AM 4. Responden SY
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5.Responden JH
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